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ABSTRACT

The increase in farm production is an indicator of success. However, the high production of
a commodity obtained per unit area of land does not guarantee high income for lowland rice
farming, which is influenced by the prices received by farmers and the costs of using farming
inputs. In this context, it is necessary to conduct research on the factors affecting lowland rice
farming production in Bambaira Village, Bambaira Sub-District, Pasangkayu District. This research
was conducted in June 2020 within which respondents were selected using a simple random
sampling method, with 32 respondents chosen from a population of 240 lowland rice farmers. The
analysis used in this study is the Cobb-Douglas production function. Based on the research results,
it can be concluded that, in simulation, the variables of land area, seeds, fertilizers, pesticides, and
labor significantly affected the rice production. Partially, all variables except pesticide had
significant effect on the rice production in Bambaira Sub-District.

Keywords : Cobb-Douglass, Production Analysis, and Lowland Rice.
ABSTRAK

Peningkatan produksi merupakan indikator keberhasilan. Namun tingginya produksi suatu
komoditas yang diperoleh oleh satuan luas lahan belum menjamin tingginya pendapatan usahatani
padi sawah yang dipengaruhi oleh harga yang diterima oleh petani dan biaya-biaya penggunaan
input usahatani. Dalam hubungan tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah di Desa Bambaira Kecamatan Bambaira
Kabupaten Pasangkayu. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juni 2020. Penentuan responden
dilakukan menggunakan metode sampel acak sederhana dengan 32 responden terpilih dari jumlah
populasi sebanyak 240 orang petani padi sawah. Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah
fungsi produksi Cobb-Douglas. Berdasarakan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan
yaitu, secara simulasi variabel luas lahan, benih, pupuk, pestisida, dan tenagga kerja berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawah di Kecamatan Bambaira. Secara parsial variabel luas lahan,
benih, pupuk, pestisida, dan tenagga kerja berpengaruh nyata terhadap produksi padi sawah di
Kecamatan Bambaira, kecuali variabel pestisida berpengaruh tidak nyata terhadap produksi padi
sawah di Kecamatan Bambaira.

Kata Kunci : Analisis Produksi, Padi Sawah, dan Cobb-Douglas.
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PENDAHULUAN

Negara Indonesia adalah Negara agraris
yang sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani. Pembangunan
pertanian memegang peranan penting dalam
menunjang pelaksanaan pembangunan nasional
karena merupakan sektor yang mampu
menyediakan kebutuhan pangan nasional,
penyumbang devisa Negara dari sektor non
migas dan penyedia lapangan kerja (Tri,
2019).

Tanaman utama pertanian di Indonesia
adalah padi. Padi merupakan tanaman pangan
yang menghasilkan beras sebagai sumber
makanan pokok sebagian besar penduduk
Indonesia. Tanaman padi merupakan tanaman
yang banyak dibudidayakan oleh petani di
Indonesia (Soekartawi, 2003).

Provinsi Sulawesi Barat merupakan
salah satu Provinsi di Indonesia dengan
pembangunan ekonomi yang diarahkan pada
peningkatan sektor industri didukung oleh
sektor pertanian yang tangguh.

Kabupaten Pasangkayu merupakan
salah satu kabupaten penghasil padi sawah
di Provinsi Sulawesi Barat. Beberapa aspek
yang membuat kabupaten Pasangkayu dapat
memperoduksi padi sawah yang berkualitas
yakni factor ilkim yang mendukung serta
potensi yang dimiliki daerah ini dan
masyarakat selalu berusaha memanfaatkan
potensi yang tersedia sebaik mungkin. Kondisi
pengelolaan padi sawah di Kabupaten pasangkayu
didukung oleh beberapa Kecamatan yang
merupakan penghasil padi sawah, diantaranya
adalah Sarudu, Dapurang, Duripoku, Baras,
Bulu Taba, Lariang, Pasangkayu, Tikke
Raya, Pedongga, Bambalamotu, Bambaira
dan Sarjo.

Kecamatan Bambaira meruapakan
salah satu wilayah di Kabupaten Pasangkayu
yang memproduksi dan mengusahakan padi
sawah untuk memenuhi kebutuhan mayarakat.
Kecamatan Bambaira adalah salah satu daerah
yang memproduksi padi sawah di Kabupaten
Pasangkayu. Kondisi padi sawah di Kecamatan
Bambaira didukung oleh beberapa Desa,
diantaranya Desa Kasoloang, Kalukunangka,

Bambaira dan Tampaure. Produksi usahatani
Padi Sawah di Kecamatan Bambaira berada
pada ururtan pertama pada tingkat produksi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
penduduk Kabupaten Pasangkayu bekerja
sebagai petani.

Salah satu pengahasil padi sawah
yang cukup besar di Kecamatan Bambaira
adalah Desa Bambaira dan sebagain besar
masyarakatnya bermata pencarian sebagai
petani. Desa Bambaira mempunyai potensi
lahan yang cukup baik. luas penen, produksi,
dan produktivitas tanaman padi sawah di Desa
Bambaira merupakan salah satu daerah
penghasil padi sawah terbesar di Kecamatan
Bambaira dengan produksi sebesar 5.731
ton dengan luas penen 992 ha, dan
produktivitas 5,77 ton/ha. Sedangkan Desa
Kasoloang memiliki produksi sebesar 4.748
ton dengan luas penen 988 ha, dan produktivitas
4,80 ton/ha, dan Desa Tampaure memiliki
luas penen, produksi, produktivitas di bawah
dari kedua desa tersebut (Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Bambaira, 2019).

Peningkatan produksi suatu usahatani
merupakan indicator keberhasilan dari suatu
usahatani yang bersangkutan. Namun demikan
tingginya produksi suatu komoditas yang
diperoleh oleh satuan luas lahan belum
menjamin tingginya pendapatan usahatani
padi sawah yang dipengaruhi oleh harga
yang diterima oleh petani dan biaya-biaya
penggunaan input usahatni, dalam hubungan
tersebut maka perlu diadakan penelitian mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi produksi
Usahatani padi sawah di Desa Bambaira
Kecamatan Bambaira Kabupaten Pasangkayu.

Tujuan Penelitian berdasarkan latar
belakang dan rumusan masalah, maka
tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
pengaruh faktor produksi luas lahan, benih,
pupuk, dan tenaga kerja terhadap Produksi
Usahatani Padi sawah di Desa Bambaira
Kecamatan Bambaira Kabupaten Pasangkayu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanankan di
Desa Bambaira Kecamatan Bambaira Kabupaten
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Pasangkayu. Lokasi penelitian dilakukan secara
sengaja (purpossive) dengan pertimbangan
bahwa Desa Bambaira merupakan salah
satu daerah sentra produksi Padi Sawah di
Kecamatan Bambaira Kabupaten Pasangkayu.
Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan
pada bulan Juni 2020.

Responden dalam penelitian ini ialah
petani yang melakukan kegiatan usahatani
padi sawah di Desa Bambaira. Penentuan
responden dilakukan dengan metode sampel
acak sederhana. (Simple Random Sampling
Method), dengan asumsi populasi homogen
dimana setiap petani mempunyai kemungkinan
yang sama untuk di jadikan sampel, dimana
yang dijadikan responden dalam penelitian
ini adalah petani Padi Sawah. Jumlah
populasi sebesar 240 orang petani, artinya
dilakukan dengan memberikan kesempatan
yang sama kepada populasi untuk dipilih
menjadi sampel penelitian. Persentase
kesalahan yang diambil dalam penelitiam
ini adalah 15%. Penentuan berapa jumlah
responden yang akan diambil maka digunakan
rumus Slovin sebagai berikut:

N
"T+Ne?
Dimana:
n ; Ukuran Sampel
N : Ukuran populasi
E : Tingkat Kesalahan 15%

Berdasarkan rumus tersebut, maka
ukuran sampel dalam penelitian dapat

ditentukan sebgai berikut :
240 240

1+240(15%)2 14240 (0,15)2
240 240

" 6.4225

1 +240 x (0,0225)
= 34 Responden.

n =
n

Dengan demikian jumlah sampel
yang dapat diambil adalah sebanyak 34
orang petani padi sawah.

Data yang digunakan pada penelitian
ini bersumber dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari observasi
dan wawancara langsung dengan responden
dengan menggunakan pertanyaan (Kuisioner),

sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
instansi pemerintah yang terkait dengan penelitian
ini dan digunakan sebagai literatur dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.

Analisis Data fungsi produksi Cobb-Douglas
dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh luas lahan (X1), tenaga kerja (X2),
benih (X3), dan pupuk (X4), dan pestisidda
(Xs), terhadap produksi padi sawah (Y).
Secara matematik bentuk persamaan fungsi
Cobb-Douglas dapat ditulis sebagai berikut:
Y = boylt , xit e* atau
Y:boxlle2b2X3b3X4b4X5b5X6b6 el

Agar linier ditransformasikan dalam
bentuk logaritma natural (In), sehingga
persamaan berubah menjadi:

InY = Inbo + bilnX:1 + baInX;, + bslnX3 +
bslnX4+ bsInXs + bglnXs +U

Keterangan :

Y = Jumlah Produksi

bo = Intercept (Konstan)
X1 = Luas Lahan (ha)

X2 = Benih (Kg)

X3 = Tenaga Kerja (HOK)

X = Pupuk Urea (Kg)
Xs = Pupuk Phonska (Kg)

Xe = Pestisida (M)

b1 —bs = Parameter yang diduga (Koefesien
regresi)

U = Kesalahan Pengganngu

Mengetahui ketepatan model digunakan
koefesien determinasi ganda (R?) dengan
rumus:

2 _ JKR
T KT
Keterangan:
R? = Koefesien determinasi
JKR = Jumlah Kuadrat Regresi
JKT =Jumlah Kuadrat Total

Pengaruh semua variable independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependent
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dapat diketahui dengan menggunakan statistic
uji F (Overall Test) dengan rumus:

Fhit= -
KTS
Keterangan:
F = Uji Fisher (fisher test)
KTR = Kuadrat Tengah Regresi
KTS = Kuadrat Tengah Sisa

Bentuk Hipotesis :

HO : bi = 0, artinya bahwa faktor-faktor
yang diamati berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi.

H1 : minimal satu bl # 0, artinya bahwa
faktor-faktor yang diamati berpengaruh
nyata terhadap produksi.

Dengan ketentuan :

- Jika Fhitung < Ftabel, maka HO diterima,
artinya secara bersama-sama variabel
independen (X) berpengaruh tidak nyata
terhadap variabel dependen (Y).

- Jika Fhitung > Ftabel, maka HO ditolak,
artinya secara bersama-sama variabel
independen (X) berpengaruh nyata terhadap
variabel dependen (Y).

Untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel tidak bebas (YY)
secara persial digunakan uji-t (t-test)
dengan rumus sebagai berikut:
bi

t-hlt:m

Keterangan :

t - hitung= Uji —t (student test)

bi= Nilai Koefesien Regresi dari Variabel
ke - iS bi= Standar Deviasi Variabel ke — i
Bentuk Hipotesis :

HO : bl = 0 artinya bahwa faktor-faktor
yang diamati berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi

H1 : bl # 0 artinya bahwa faktor-faktor
yang diamati berpengaruh nyata terhadap
produksi

Keterangan:

- Jika thitung < t tabel, maka HO diterima
artinya secara individual variabel independen
(X) berpengaruh tidak nyata terhadap variabel
dependen (Y)

- Jika t hitung > t tabel , maka HO ditolak
artinya secara idividual variabel independen
(X) berpengaruh nyata terhadap variabel
dependen (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responde. Berdasarkan data
yang diperoleh melalui hasil observasi dan
wawancara langsung dengan para petani
responden, diperoleh karakteristik petani
yang berbeda beda yang meliputi tingkat
umur, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan
keluarga, dan penglaman berusahatani.

Penggunaan Input Produksi Usahatani
Padi Sawah.

Luas Lahan. dalam bidang pertanian, penguasaan
tanah bagi masyarakat merupakan unsur yang paling
penting untuk meningkatkan Kkesejahteraannya.
Luas penguasaan lahan bagi bagi rumah tangga
petani akan berpengaruh pada produksi
usaha tani yang akhirnya akan emnentukan
tingkat ekspor. Luas lahan pertanian akan
mempengaruhi skala usaha yang pada
akhirnya akan empengaruhi efesien atau
tidaknya suatu usaha pertanian. (Mubyarto
2002).

Menurut Firdaus, (2017) usahatani
(fram) adalah organisasi dari alam (lahan),
tenaga kerja, modal yang ditunjukan kepada
produksi dilapangan pertanian.

Beras masih dianggap sebagai komoditas
strategis yang dominan dalam ekonomi
Indonesia. Indonesia merupakan negara
tingkat ketergantukan tinggi pada beras
inpor. Namun, berkat teknologi baru yang
diintroduksi para sarjana pertanian kepada
para petani,ahkirnya bangsa indonesia
mencapai swasembada beras pada Tahun
1984 (Adiratama, 2004).

Berdasarkan hasil penelitian dari 32
orang petani di Desa Bambaira rata-rata
memiliki luas lahan 47,25 ha (Lampiran 1).
Luas lahan yang tersedia tergolong cukup
untuk menghasilkan produksi yang maksimal
hal ini disebabkan luas lahan yang dimanfaatkan
sudah tergolong luas.
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Penggunaan Benih. benih merupakan salah
satu faktor yang menentukan keberasilan
dalam Kkegiatan usahatani. Benih yang
berkualitas unggul, bermutu, serta tahan
terhadap organisme penggangu tanaman
(OPT) seperti serangan hama dan penyakit
merupakan sarat mutlak yang harus dipenuhi
dalam penentuan penggunaan benih tanaman
yang akan ditanam khususnya pada tanaman
padi sawah. ( Fikri dkk. 2019).

Berdaskan hasil wawancara dari 32
responden padi sawah di Desa Bambaira,
para petani responden memakai jenis benih
ciliung, cigelis dan ciherang. Selain itu berdasarakan
hasil penelitian, petani responden rata-rata
memiliki luas lahan sebesar 47,25 ha dengan
rata-rata penggunaan benih sebesar 68,25
Kg/MT dengan rata-rata harga bibit Rp 3962,5
Kag.

Penggunaan Tenaga Kerja. tenaga kerja
adalah bagian penting dari faktor produksi
dalam upaya memaksimalkan usaha produktif
baik pada sisi kualitatif maupun pada sisi
kuantitatif. Penggunaan tenaga kerja dalam
1 ha biasanya mencapai 40 orang-jam/ha.
Pada umumnya jenis pekerjaan dalam
usahatani padi sawah di wilayah penelitian
dikerjakan oleh tenaga kerja dalam keluarga
dan tenaga kerja luar keluarga. Rata-rata
penggunaan tenaga kerja (HOK) adalah
sebesar 22,28 HOK dengan luas lahan 1,47
ha, dengan tingkat upah sebesar Rp 50.000
HOK serta rata-rata biaya yang dikeluarkan
rata-rata sebesar Rp1.114.516 ha/MP .

Penggunaan Pupuk. Pemupukan ditujukan
untuk menambah unsur hara dalam tanah.
pupuk merupakan bahan alami maupun
buatan yang ditambahkan kedalam tanah,
agar dapat meningkatkan unsur hara dan
kesuburan tanah. (Hamidah, 2010)

1. Penggunaan pupuk oleh petani responden
di Desa Bambaira Kecamatan Bambaira
menggunakan jenis pupuk vyaitu: urea,
dan phonska dengan rata-rata penggunaan
pupuk urea 395,31 Kg serta rata-rata biaya
yang dikeluarkan sebesar Rp 850.625/MT
dan

2. Rata-rata penggunaan pupuk phonska
375 Kg serta rata-rata biaya yang dikeluarkan
sebesar Rp 975.800/MT dengan rata-rata
Luas Lahan sebesar 1,47 Ha.

Penggunaan Pestisida. Pestisida adalah
bahan yang digunakan untuk mengendalikan,
menolak, memikat, atau membasmi organisme
pengganggu (Hamidah, 2010). pestisida
merupakan zat atau campuran yang digunakan
untuk mencegah, memusnahkan, menolak,
atau memusuhi hama dalam bentuk hewan,
tanaman dan mikro-organisme pengganggu
(Zulkarnain, 2010).

Umumnya hama penyakit yang
menyerang tanaman padi sawah di Desa
Bambaira yakni seranagan hama seperti
penggerek batang, tikus, keong mas, wereng,
walang sangit. Sehingga menyebabkan produksi
padi sawah menurun. Petani responden
melakukan penyemprotan serangan penyakit
pada tanaman padi sebanyak dua kali, untuk
penyemprotan gulma dilakukan satu sampai
dua kali. Berdasarkan hasil penelitian di
Desa Bambaira rata-rata penggunaan
pestisida adalah sebesar 633,75 ml serta
rata-rata biaya yang dikeluarkan sebesar
Rp 120.562/MT dengan rata-rata luas lahan
sebesar 1,47 Ha.

Analisis Fungsi Cob-Douglas. Menganalisis
faktor yang memengaruhi produksi usahatani
padi sawah dilakukan dengan menggunakan
pendekatan analaisis produkis cobb douglas
adalah suatu fungsi atau persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel. Variabel
yang satu disebut variabel dependen atau
yang dijelaskan dengan (Y) dan yang lain
disebut variabel independen atau yang
menjelaskan (X). Faktor-faktor produksi
yang dianalasis dalam penelitian ini adalah
luas lahan (X1), benih (X2), tenaga kerja
(X3), pupuk urea (X4), pupuk phonska
(X5). dan pestisida (X6).

Hasil analisis regresi linear berganda
yaitu dengan menggunakan uji statistik
untuk mengetahui tingkat signifikan variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini.
Tingkat signifikan ditunjukkan oleh masing-
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masing nilai koefisien regresi parsial variabel
bebas terhadap variabel terikat.

Luas Lahan (X1). Hasil menunjukkan
bahwa koefisien regresi variabel luas lahan
(X) adalah sebesar 0,015 artinya adalah
setiap peningkatan 1% luas lahan yang
digunakan untuk berusahatani padi sawah
mampu meningkatkan produksi sebesar
0,015% dengan nilai thitung 2,600 > ttabel
2,059 pada tingkat (o) = 5% berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawah
sehingga H1 diterima dan HO ditolak.

Hasil analisis regresi variabel luas
lahan di Desa Banbaira didukung oleh
penelitian Gunawan, (2018) luas lahan
berpengaruh positif dimana nilai t hitung
sebesar 6,596 dan diikuti dengan nilai
koefisien Bl yang bernilai positif sebesar
0,993 dengan signifikasi 0,000 lebih kecil
dari taraf signifikansi yang digunakan yaitu
0,05, yang artinya variabel luas lahan
mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap produksi padi di Desa
Barugae Kabupaten Bone.

Benih (X2). Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel benih (X2), hasil uji thitung
3,085 > ttabel 2,059 dan nilai signifikan
0,005 pada tingkat (o) = 5% berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawah
sehingga H1 diterima dan HO ditolak, ini
menunnujukkan bahwa variabel benih
(X2), berpengaruh nyata terhadap produksi
padi sawah. Hasil penelitian menunjukkan
setiap penambahan jumlah benih sebesar
1% akan meningkatkan hasil produksi padi
sawah sebesar 0,005%. Berarti penggunaan
benih berpengaruh nyata terhadap jumlah
produksi padi sawah.

Hal tersebut guna mendapatkan gambaran
yang lebih detail terhadap usahatani padi sawah
sebagai produsen beras, yang sangat
mempengaaruhui ketersediaan pangan di
indonesia (Arsyad dan Rustiadi,2008).

Hasil analisis regresi variabel penggunaan
benih di Desa Bambaira di dukung oleh
penelitian. Akbar dkk (2017) Jumlah pembelian
benih padi (X4) secara parsial menunjukkan

pengaruh terhadap produktivitas padi dengan
nilai signifikansi 0,031 dan koefisien regresinya
yaitu 0,025 artinya setiap peningkatan satu
kilogram pembelian benih padi akan meningkatkan
produktivitas (YY) sebesar 0,025 ton per hektar.
Varietas Mekongga merupakan varietas yang
paling banyak dibeli oleh petani di Kecamatan
Kesesi karena memiliki produktivitas yang
tergolong tinggi.

Tenaga Kerja (X3). Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel tenaga kerja (X3), hasil uji-t
menunjukkan bahwa nilai thitung 1,072 <
ttabel 2,059 pada tingkat kesalahan o = 5%.
sehingga HO diterima dan H1 ditolak,
menunjukkan bahwa variabel tenaga kerja
(X3), berpengaruh tidak nyata terhadap
produksi padi sawah.

Hasil penelitian tersebut relevan
dengan penelitian Hariono (2017), yang
menunjukkan bahwa koefisien regresi
variabel tenaga kerja (X3) berpengaruh
tidak nyata terhadap produksi padi sawah
organik dan non organik di Kecamatan
Muara Bulian dengan hasil regresi sebesar
0,027 dan nilai signifikan 0,082. Hasil uji
statistic (t-test) diperoleh nilai t hitung
1,741 < t tabel 1,96 pada tingkat taraf
kesalahan (a) = 5% yang artinya variabel
tenaga kerja berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi padi sawah organik dan
non organik di Kecamatan Muara Bulian
sehingga HO diterima dan H1 ditolak

Penggunaan Pupuk Urea (X4). Hasil analisis
menunjukkan bahwa variabel pupuk urea
(X4), hasil uji nilai signifikan pada thitung
2,892 > ttabel 2,059 nilai signifikan pada
0,008 tingkat (o) = 5% berpengaruh nyata
terhadap produksi padi sawah sehingga H1
diterima dan HO ditolak, ini menunnujukkan
bahwa variabel pupuk urea (X4), berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawabh.

Hasil penelitian menunjukkan setiap
penambahan jumlah pupuk sebesar 1% akan
meningkatkan hasil produksi padi sawah
sebesar 0,008%. berarti penggunaan pupuk
urea berpengaruh nyata terhadap jumlah
produksi padi sawah.
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Penggunaan Pupuk Phonska (X5). Hasil
analisis menunjukkan bahwa variabel pupuk
phonska (X5), hasil uji nilai signifikan pada
thitung 4,225 > ttabel 2,059 nilai signifikan
pada 0,000 tingkat (o) = 5% berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawah sehingga
H1 diterima dan HO ditolak, ini menunnujukkan
bahwa variabel pupuk phonska (X5),
berpengaruh nyata terhadap produksi padi
sawabh.

Hasil penelitian menunjukkan setiap
penambahan jumlah pupuk sebesar 1% akan
meningkatkan hasil produksi padi sawah
sebesar 0,000%. berarti penggunaan pupuk
berpengaruh nyata terhadap jumlah produksi
padi sawah.

Hasil analisis regresi variabel penggunaan
pupuk phonska di Desa Bambaira di dukung
oleh penelitian Jamalludin (2016) Penggunaan
pupuk NPK memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,012 ini betrarti bahwa setiap
peningkatan penggunaan pupuk NPK 1
persen, akan diikuti oleh peningkatan
produksi sebesar 0,012 persen. Sedangkan
nilai signifikansi t pada variabel ini adalah
0,537 artinya, penggunaan pupuk NPK
berpenggaruh nyata terhadap jumlah produksi.
Terlihat bahwa penggunaan pupuk NPK
berhubungan positif dengan peningkatan
produksi usahatani padi sawah tadah hujan
karena, penggunaan pupuk NPK akan
memenuhi kebutuhan tanaman padi, adapun
anjuran dalam penggunaan pupuk tentunya
memiliki aturan dan takaran yang dianjurkan,
pupuk yaitu Urea 100 Sampai 150 kg/Ha dan
NPK 300 Kg/Ha.

Pestisida (X6). Hasil analisis menunjukkan
bahwa variabel pestisida (X6), hasil uji-t
menunjukkan bahwa nilai thitung 1,482 <
ttabel 2,059 pada signifikan 0,151 tingkat
kesalahan o = 5%. sehingga HO diterima
dan H1 ditolak, menunjukkan bahwa
variabel pestisida (X6), tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi padi sawah.
Penurunan produksi padi sawah
petani responden diakibatkan dari beberapa
faktor seperti penggunaan pestisida yang
tidak sesuai dengan takaran yang telah di

atur oleh BPTP (Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian) yaitu DMA 1 liter perhektar,
Spontan 0,75 sampai 1,5 liter perhektar dan
Stuntmant 0,75 sampai 1,5 perhektar. karena
biaya harga pestisida yang mahal ditambah
lagi hama atau penyakit semakin mewabah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarakan dari hasil penelitian,
maka dapat diambil kesimpulan yaitu, secara
simulasai variabel luas lahan, benih, pupuk,
pestisida, dan tenagga kerja berpengaruh nyata
terhadap produksi padi sawah di Kecamatan
Bambaira secara persial variabel luas lahan,
benih, pupuk, pestisida, dan tenagga kerja
berpengaruh nyata terhadap produksi padi
sawah di Kecamatan Bambaira, kecuali
variabel pestisida berpengaruh tidak nyata
terhadap produksi padi sawah di Kecamatan
Bambaira.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka
disarankan agar petani memenfaatkan luas
lahan secara intensif dengan menmaafkan
tenagga kerja secara efisisen agar produksi padi
sawah dicapai meningkat.
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